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ABSTRAK

RestiLibriawati, 2018: Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran
IPA dengan Menggunakan Strategi Pembelajaran Inkuiri di Kelas
VI SD Negeri 01 Nan Sabaris Padang Pariaman

Penelitian ini dilatarbelakangi kenyataan di lapangan pada siswa kelas VI SD
Negeri 01 Nan Sabaris dimana hasil belajar IPA masih rendah. Hal ini disebabkan kurang
maksimalnya guru menggunakan strategi dalam pembelajaran. Tujuan penelitian ini
untuk meningkatkan hasil belajar IPA melalui strategi pembelajaran inkuiri pada siswa
kelas VI SD Negeri 01 Nan Sabaris.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan pendekatan kualitatif
dan kuantitatif yang dilakukan dalam 2 siklus. Setiap sikus terdiri dari kegiatan
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Subyek penelitian ini adalah guru
dan siswa kelas VI SD Negeri 01 Nan Sabaris yang berjumlah 22 orang. Data penelitian
diperoleh melalui observasi dan hasil tes yang selanjutnya diolah dengan teknik
persentase.

Hasil penelitian dengan menggunakan strategi pembelajaran inkuiri dalam
pembelajaran IPA untuk RPP siklus I yaitu 72,00% (baik) dan pada siklus Il meningkat
menjadi 90,62% (sangat baik). Untuk pelaksanaan pembelajaran aspek guru pada siklus I
yaitu 72,92% (baik) dan meningkat menjadi 87,50% (sangat baik) pada siklus II.
Sedangkan pelaksanaan pembelajaran dari aspek siswa pada siklus | yaitu 68,75%
(cukup), pada siklus Il meningkat menjadi 83,33% (sangat baik). Hasil belajar siswa pada
siklus | memperoleh rata-rata 71,17% meningkat menjadi 84,44% pada siklus II.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah strategi pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan
hasil belajar IPA dengan materi konduktor dan isolator panas di kelas VI SD Negeri 01
Nan Sabaris.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu
mata pelajaran wajib yang harus di ajarkan di Sekolah Dasar (SD). IPA
Merupakan mata pelajaran yang menunjang ilmu pengetahuan dan teknologi.
Dimana proses pembelajaran IPA menuntut pengalaman langsung siswa agar
dapat mengembangkan kemampuannya untuk menjelajahi dan memahami
alam sekitar. Pada pembelajaran IPA siswa di tuntut aktif dalam belajar, sebab
pelajaran IPA merupakan serangkaian kegiatan proses ilmiah antara lain
penyelidik, penyusunan, penggajian gagasan serta konsep.

Pada pembelajaran IPA di SD diharapkan dapat membantu siswa
untuk mengenal alam dan dapat menerapkannya didalam kehidupan sehari-
hari. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan Depdiknas (2006:484) karna
latar belakang dari pembelajaran IPA di SD itu sendiri adalah:

Pendidikan IPA diharapkan menjadi wahana bagi siswa untuk
mempelajari diri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih
lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. Proses
pembelajarannya menekankan pada pemberiaan pengalamanan
langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan
memahami alam sekitar secara ilmiah.

Berdasarkan penjelasan diatas disimpulkan bahwa IPA adalah
pembelajaran yang menuntut pengalamanan langsung dan keaktifan siswa

untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai serta siswa

dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.



Pembelajaran IPA akan menjadi suatu pengetahuan, keterampilan,
serta pemahaman sikap dan nilai bagi siswa, jika guru mampu menentukan cara
terbaik dalam menyampaikan materi yang terdapat dalam mata pembelajaran
IPA tersebut. Menurut Usman (2011:2) “Pembelajaran IPA di SD hendaknya
membuka kesempatan untuk memupuk rasa ingin tahu siswa secara ilmiah, hal
ini akan mengembangkan kemampuan bertanya dan mencari jawaban atas
berdasarkan bukti serta mengembangkan secara berfikir ilmiah”. Pada
pembelajaran IPA di SD ini hendaknya siswa dapat dilatih untuk berfikir kritis
dan objektif karena IPA tidak menyediakan semua jawaban untuk semua
masalah yang kita ajukan. Oleh sebab itu guru harus mampu memotivasi siswa
dalam pembelajaran untuk dapat berfikir kritis dan objektif serta guru di tuntut
untuk dapat menemukan strategi pembelajaran yang tepat bagi siswa
pembelajaran IPA di SD.

Hal yang dapat di lakukan guru agar pembelajaran menjadi lebih
bermakna bagi siswa, antara lain memilih strategi pembelajaran yang tepat
sehingga dapat sesuai bagi dirinya dan juga siswa. Apabila guru telah
menemukan strategi yang tepat dan sesuai bagi dirinya dan siswa maka suasana
pembelajaran menjadi lebih kreatif, dinamis, tidak monoton dan
menyenangkan, sehingga dapat memberikan rasa senang bagi siswa dalam
proses pembelajaran. Dampak selanjutnya pemahaman terhadap konsep-
konsep IPA yang dipelajari siswa menjadi lebih bermakna, lebih kuat dan

berdaya guna, sehingga hasil belajar siswa menjadi lebih baik.



Berdasarkan pengalaman peneliti selama mengajar di SDN 01 Nan
Sabaris Kabupaten Padang Pariaman di dapat bahwa pembelajaran di kelas VI
SDN 01 Nan Sabaris masih bersifat secara konvensional yaitu guru lebih
banyak memakai metode ceramah dan tanya jawab saja sehingga kurang dapat
menarik perhartian, motivasi dan kreatifitas siswa dalam belajar. Hal ini
terlihat karena siswa hanya diam mendengarkan saja, siswa tidak aktif dalam
belajar dan mengakibatkan siswa menjadi manja, tidak terlatih untuk berfikir
kritis dalam memecahkan masalah. Namun pada saat guru memberikan
pelajaran yang menyangkut tentang suatu penyelesaian masalah yang
seharusnya dikerjakan oleh siswa dalam bejalar, siswa tidak mampu untuk
menjawabnya.

Apabila proses pembelajaran di gambarkan seperti di atas yang di
lakukan guru terus berlanjut, maka dalam proses pembelajaran itu tentunya
tidak akan melibatkan siswa untuk aktif dalam belajar dan juga tidak
membiasakan siswa untuk berlatih berfikir dalam memecahkan masalah yang
selanjutnya akan mengakibatkan siswa menjadi bosan dan hasil belajar IPA
siswa menjadi rendah.

Hal tersebut terbukti dengan hasil belajar yang di peroleh siswa pada
nilai ulangan harian yaitu nilai rata-rata dari ulangan harian IPA 22 orang siswa
mendapat nialai rata-rata yaitu 71 sedangkan KKM yang di tetapkan 75. Untuk
tingakat ketuntasan kelas mencapai 59% dimana target yang telah di tetapkan
di sekolah 75% sesuai dengan ketuntasan di rujuk Depdikbud dalam Trianto

(2011:241), dengan rincian sebanyak 9 orang siswa nilainya di bawah KKM



sedangkan sebanyak 13 orang nilainya di atas KKM. Untuk lebih jelas dapat di

lihat dalam tabel berikut ini :

Tabel 1.1Hasil Ulangan Harian Pertama IPA Kelas VI Semester | Tahun

Pelajaran 2016-2017

- Ketuntasan Belajar
No | Nama KKM Nilai Tuntas Tidak Tuntas
1. | AD 75 68 N
2. | AF 75 78 N
3. |AR 75 54 N
4. | AS 75 68 N
5. | AK 75 76 N
6. | ASA 75 80 N
7. | AFA 75 50 N
8. | CNN 75 76 N
9. | ccs 75 76 N
10. | GSA 75 76 N
11. | HRP 75 70 N
12. 1S 75 84 N
13. [ LF 75 52 N
14. | LSA 75 80 N
15. | MS 75 62 N
16. | MP 75 68 N
17. | MH 75 80 N
18. | MFF 75 76 N
19. | NF 75 80 N
20. | RA 75 76 N
21. | RAP 75 82 N
22. | VMI 75 54 N
Jumlah 1556 13 9
Rata-rata 71
Ketuntasan (%) 50% | 41%
Sumber : Daftar Nilai Kelas VI SDN 01 Nan Sabaris, Kabupaten Padang

Pariaman

Untuk mengatasi masalah yang dikemukakan di atas, guru harus

mampu memilih strategi pembelajaran yang tepat, sehingga masalah tersebut



dapat diatasi dengan baik. Salah satu upaya yang dapat di lakukan yaitu dengan
menggunakan strategi Pembelajaran Inkuiri. Menurut Wina (2006:196)
“Strategi pembelajarn inkuiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang
menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analisis untuk mencari dan
menemukan sendiri dari jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan”.

Selain itu, keunggulan strategi pembelajaran inkuiri menurut Abdul
(2013:227) yaitu : “(a) strategi ini merupakan strategi pembelajaran yang
menekankan kepada pengembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor
secara seimbang sehingga pembelajaran melalui strategi ini di anggap lebih
bermakna. (b) strategi ini dapat memberikan ruang kepada siswa untuk belajar
sesuai dengan gaya belajar mereka. (c) strategi ini merupakan strategi yang di
anggap sesuai dengan perkembangan pisikologi belajar modern yang
menganggap belajar adalah proses perubahan tingkah laku berkat adanya
pengalaman. (d) keuntungan lain adalah strategi pembelajaran ini dapat
melayani kebutuhan siswa yang memiliki kemampuan diatas rata-rata. Artinya,
siswa yang memiliki kemampuan belajar bagus tidak akan terhambat oleh
siswa yang lemah belajar.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran
inkuiri merupakan suatu strategi pembelajaran yang melibatkan siswa aktif
berfikir kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari
suatu masalah yang dipertanyakan.

Pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran inkuiri,

dimana pada proses pembelajaran diarahkan agar siswa mampu menyelesaikan



suatu masalah secara sistematis dan logis, dilihat dari aspek psikologi belajar,
strategi pembelajaran inkuiri berdasarkan psikologi kognitif yang berangkat
dari asumsi bahwa belajar adalah proses pembelajaran tingkah laku berkat
adanya pengalaman. Belajar bukan semata-mata proses menghafal sejumlah
fakta, tetapi proses interaksi secara sadar antara individu dengan
lingkungannya. Melalui proses ini sedikit demi sedikit siswa akan berkembang
secara utuh. Artinya, perkembangan siswa tidak hanya terjadi pada aspek
kognitif, tetapi juga aspek afektif dan psikomotor melalui penghayatan secara
internal akan problem yang di hadapai oleh siswa (wina, 2006:213). Dengan
melihat kendala yang di temui di lapangan pada pembelajaran IPA di kelas VI
semester I SDN 01 Nan Sabaris tentang “ benda konduktor dan isolator panas”,
maka strategi pembelajran inkuiri sangat cocok di terapkan dalam proses
pembelajaran karena di harapkan agar siswa tidak cepat bosan, sebab siswa
ikut aktif dalam pembelajaran, sehingga siswa lebih tertarik untuk mengikuti
proses pembelajaran yaang sedang berlangsung.

Berdasarkan masalah di ataslah yang mendorong peneliti untuk
melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang berjudul “Peningkatan
Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPA dengan Strategi
Pembelajaran Inkuiri Di Kelas VI SDN 01 Nan Sabaris Kabupaten

Padang Pariaman”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang di kemukakan diatas, maka rumusan
masalah secara umum adalah “Bagaimanakah Peningkatan Hasil Belajar

Siswa Pada Pembelajaran IPA dengan strategi pembelajaran inkuiri di Kelas

VI SDN 01 Nan Sabaris Padang Pariaman?”.

Rumusan masalah secara khusus adalah:

1. Bagaimanakah rencana pembelajaran dengan strategi pembelajaran inkuiri
untuk peningkatan hasil belajar IPA di Kelas VI SDN 01 Nan Sabaris
Padang Pariaman?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran dengan strategi pembelajaran
inkuiri untuk peningkatan hasil belajar IPA di Kelas VI SDN 01 Nan
Sabaris Padang Pariaman?

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA
dengan strategi pembelajaran inkuiri di Kelas VI SDN 01 Nan Sabaris

Padang Pariaman?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang peneliti kemukakan di atas, maka
tujuan secara umum penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan Peningkatan
Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPA di Kelas VI SDN 01 Nan Sabaris
Kabupaten Padang Pariaman dengan materi benda konduktor dan isolator
panas, sedangkan secara khusus tujuan penelitian ini adalah untuk

mendeskripsikan:



1. Rencana pembelajaran dengan  strategi pembelajaran inkuiri untuk
meningkatkan hasil belajar IPA di Kelas VI SDN 01 Nan Sabaris Padang
Pariaman.

2. Pelaksanaan pembelajaran dengan strategi pembelajaran inkuiri untuk
meningkatkan hasil belajar IPA di Kelas VI SDN 01 Nan Sabaris Padang
Pariaman.

3. Peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA dengan strategi

pembelajaran inkuiri di Kelas VI SDN 01 Nan Sabaris Padang Pariaman.

D. Manfaat penelitian
Secara teoritis hasil penlitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan untuk perbaikan proses pembelajaran IPA di SD. Secara praktis,
hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak yaitu:

1. Bagi peneliti untuk mendapatkan pengetahuan, wawasan tentang
pembelajaran IPA melalui strategi pembelajaran inkuiri di kelas VI
Sekolah Dasar.

2. Bagi guru, sebagai pedoman bagi guru bagaimana cara melaksanakan
pembelajaran melalui strategi pembelajaran inkuiri pada pembelajaran IPA
di kelas V1 Sekolah Dasar.

3. Bagi pembaca, dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk tugas

proposal dan penelitian tindakan kelas dimasa yang akan datang.



BAB Il
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Teori
1. Hasil Belajar

Belajar merupakan proses yang selalu diikuti oleh perubahan
tingkah laku. Setelah individu suatu proses pembelajaran maka akan ada
hasil belajar. Hasil belajar merupakan tolak ukur yang digunakan untuk
menentukan tingkat keberhasilan siswa di dalam mengetahui dan
memahami suatu mata pelajaran.

Hasil belajar merupakan sesuatu yang di peroleh, dikuasai atau
dimiliki siswa setelah proses pembelajaran berlangsung. Proses belajar
yang aktif akan menjadi hasil belajar lebih berarti dan bermakna. Menurut
Oemar (2008:2) hasil belajar adalah “Tingkah laku yang timbul dari tidak
tahu menjadi tahu, timbulnya pertanyaan-pertanyaan baru, perubahan
dalam tahap kebiasaan keterampilan, kesanggupan menghargai,
perkembangan dalam tahap kebiasaan keterampilan, kesanggupan
menghargai, perkembangan sikap sosial, emosional dan pertumbuhan
jasmani”.

Menurut Bloom (dalam Nana,2009:9) ada tiga ranah (domain) hasil
belajar, yaitu

(1) Ranah kognitif, merupakan aspek yang berkaitan dengan

kemampuan berfikir, kemampuan memperoleh pengetahuan,

kemampuan yang berkait dengan proleh pengetahuan, pengenalan,
pemahaman, konsep kualitas , penentuan dan penalaran, (2) ranah
afektif, yaitu merupakan aspek yang berkaitan dengan perasaan

emosi, sikap, derajat penerimaan atau penolakan terhadap suatu
objek, (3) Ranah psikomotorik melakukan pekerjaan dengan.
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melibatkan anggota badan, kemampuan yang berkaitan dengan
gerak fisik.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
di gunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan kognitif, afektif
dan psikomotor siswa di dalam mengikuti proses pembelajaran yang dapat
dilihat dari adanya perubahan tingkah laku siswa dalam berinteraksi
lingkungan. Pada penelitian ini peneliti akan lebih memfokuskan pada

hasil belajar siswa pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotor.

IImu Pengetahuan Alam (IPA)
a. Hakekat IPA di SD
IPA didefinisikan sebagai suatu kumpulan pengetahuan yang
tersusun secara alam. Menurut Depdiknas (2006:484-485)
“perkembangan IPA tidak hanya di tandai dengan adanya fakta, tetapi
juga oleh adanya metode ilmiah dan sikap ilmiah”. Metode ilmiah
adalah pengamatan ilmiah menekankan pada hakikat IPA . Adapun
latar belakang IPA yaitu meliputi cara mencari tahu tentang alam
secara sestematis, sehingga IPA bukan hanya fakta, konsep, atau
prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan
IPA di harapkan dapat menjadi wahan bagi siswa untuk mempelajari
diri sendiri dan alam. Kemudian pendidikan IPA juga diperlukan
dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan manusia

melalui pemecahan masalah-masalah yang dapat diidentifikasikan.
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Adapun  menurut Powler (dalam Usman, 2006:2)
mengemukakan bahwa “IPA merupakan ilmu yang berhubungan
dengan gejala-gejala alam dan kebendaan yang sistematis yang
tersusun secara sistematis secara teratur, berlaku umum yang berupa
kumpulan dari hasil observasi dan eksperimen”.

Berdasarkan penjelasan di atas secara umum dapat diartikan
bahwa IPA adalah pengetahuan manusia tentang alam yang di peroleh
dengan cara yang sistematis yaitu proses bagaimana mendapatkan
pengetahuan tersebut, baik berupa fakta dan konsep yang merupakan
hasil observasi dan eksperimen diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari.

Tujuan IPA
Pada hakikatnya operasional Pembelajaran IPA pada setiap
jenjang pendidikan sangat dipengaruhi oleh apa tujuan dari
pembelajaran IPA itu sendiri. Menurut Muslichah (2006:23)
menyebutkan bahwa tujuan pemebelajaran IPA untuk siswa SD
adalah:
(1) Menanamkan rasa ingin tahu dan sikap positif terhadap
Sains, teknologi dan masyarakat, (2) Mengembangkan
keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, (3)
Mengembangkan pengetahuan dan pengembangan konsep-konsep
sains yang akan bermanfaat dan dapat di terapkan dalam
kehidupan sehari-hari, (4) Menghargai alam sekitar dan segala
ketentuannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan.

Adapun tujuan dari pembelajaran IPA lainnya yaitu

memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa
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mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA
yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari,
mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan mengembangkan
keterampilan proses untuk menyelidik alam sekitar, memecahkan
masalah. Selain itu juga IPA menurut Depdiknas (2006:485)
“bertujuan untuk meningkatkan kesadaran untuk serta dalam
memelihara, melestarikan lingkungan alam, meningkatkan kesadaran
untuk menghargai alam sebagi salah satu ciptaan Tuhan dan
memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai
dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs”.

Dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran IPA adalah
untuk menciptakan manusia yang beriman dan bertaqwa serta
memberikan ilmu dan keterampilan kepada siswa untu memanfaatkan,

mejaga, dan melestarikan alam sekitar dengan baik.

Ruang Lingkup Pembelajaran IPA di SD

Adapun ruang lingkup pembelajaran IPA sebagaimana yang
tertuang dalam Depdiknas (2006:485) meliputi aspek-aspek antara
lain :

(a) Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan,
tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan; (b)
Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: cair, padat dan
gas; (c) Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas,
magnet, listrik, cahaya dan pesawat sederhana; serta (d) Bumi dan
alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan benda-benda
langit lainnya.
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Sedangkan menurut Salmutian (2013:1) bahwa “ruang lingkup
mata pelajaran sains meliputi dua aspek: kerja ilmiah dan pemahaman
konsep dan penerapan”

Jadi ruang lingkup pembelajaran IPA di SD meliputi
makhluk hidup dan proses kehidupan, benda/materi beserta sifat dan

kegunaanya, energi dan perubahannya, serta bumi dan alam semesta.

3. Strategi Pembelajaran Inkuiri (SPI)
a. Pengertian Strategi Pembelajaran Inkuiri

Menurut Wina (2006:196) “strategi pembelajaran inkuiri adalah
rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses
berpikir secara kritis dan analistis untuk mencari dan menemukan
sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan”.

Menurut Hamruni (2012:88) menyatakan “strategi pembelajaran
inkuiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada
proses berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan
sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan”.

Sementara itu Abdul (2013:221) menyatakan “strategi
pembelajaran inkuiri menekankan kepada proses mencari dan
menemukan. Materi pelajaran tidak diberikan secara langsung. Peran
siswa dalam strategi ini adalah mencari dan menemukan sendiri materi
pelajaran, sedangkan duru berperan sebagai fasilitator dan pebimbing

siswa untuk belajar”.
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Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa strategi
pembelajaran inkuiri adalah serangkaian kegiatan pembelajaran yang
menenkankan pada proses berpikir secara kritis dan analitis untuk
mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang
dipertanyakan sehingga siswa dapat merumuskan sendiri penemuannya

dengan penuh percaya diri.

. Keunggulan Strategi Pembelajaran Inkuiri

Strategi pembelajaran inkuiri merupakan strategi pembelajaran
yang banyak dianjurkan oleh karena strategi ini memiliki beberapa
keunggulan, menurut Wina (2006:208) keunggulan strategi
pembelajaran inkuiri antara lain :

(@) Strategi ini merupakan strategi pembelajaran yang
menekankan kepada pengembangan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor secara seimbang sehingga pembelajaran melalui
strategi ini dianggap lebih bermakna. (b) strategi ini dapat dapat
memberikan ruang kepada siswa untuk belajar sesuai dengan
gaya belajar mereka. (c) strategi ini merupakan strategi yang
dianggap sesuai dengan perkembangan psikologi belajar modern
yang menganggap belajar adalah proses perubahan tingkah laku
berkat adanya pengalamanan. (d) keuntungan lain adalah
strategi pembelajaran ini dapat melayani kebutuhan siswa yang
memiliki kemampuan diatas rata-rata. Artinya, siswa yang
memiliki kemampuan belajar bagus tidak akan terhambat oleh
siswa yang lemah dalam belajar.

Selain itu Hamruni (2012:101) juga berpendapat bahwa strategi
pembelajaran inkuiri memiliki beberapa keunggulan, antara lain :

(@ menekankan kepada pengembangan aspek kognitif, afektif,
dan psikomotor secara seimbang sehingga pembelajaran melalui
strategi ini dianggap lebih bermakna. (b) memberikan kesempatan
kepada siswa untuk belajar sesuai dengan gaya belajar mereka. (c)
sesuai dengan perkembangan psikologi belajar modern yang
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menganggap belajar adalah proses perubahan tingkah laku lewat

pengalamanan. (d) mampu melayani kebutuhan siswa yang

memiliki kemampuan diatas rata-rata, sehinggga siswa yang

memiliki kemampuan belajar bagus tidak terhambat oleh siswa

yang lemah dalam belajar.

Menurut pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
dengan menggunakan strategi pembelajaran inkuiri akan melatih
perkembangan aspek kognitif, afektif dan psikomotor siswa. Sehingga

pembelajaran akan lebih bermakna.

. Langkah-Langkah Strategi Pembelajaran Inkuiri

Demi terlaksananya sebuah pembelajaran, maka diikuti oleh
langkah-langkah kegiatan. Secara umum proses pembelajaran dengan
menggunakan strategi pembelajaran inkuiri menurut Abdul (2013:224)
dapat mengikuti langkah-langkah sebagai berikut : (a) orientasi; (b)
merumuskan masalah; (c) merumuskan hipotesis; (d) mengumpulkan
data; (e) menguji hipotesis; (f) merumuskan kesimpulan.

Sedangkan menurut Hamruni (2012:95) dapat mengikuti
langkah-langkah sebagai berikut: (a) orientasi; (b) merumuskan
masalah; (c) mengajukan hipotesis; (d) mengumpulkan data; (e)
menguji hipotesis; (f) merumuskan kesimpulan.

Adapun langkah-langkah strategi pembelajaran inkuiri menurut
Wina (2006:201) adalah : (a) orientasi; (b) merumuskan masalah; (c)
mengajukan hipotesis; (d) mengumpulkan data; () menguji hipotesis;

(f) merumuskan kesimpulan.
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Dari pendapat ahli diatas, maka peneliti dalam penelitian
menggunakan langkah-langkah Wina (2006:201), karena sesuai dengan
tingkat perkembangan berpikir siswa SD yang masih berada dalam
tahap operasional kongkret.

Berikut uraian dari langkah-langkah penggunaan strategi
pembelajaran inkuiri menurut Wina, dimana strategi pembelajaran
inkuiri terdiri atas 6 langkah yaitu :

1. Orientasi
Langkah orientasi adalah langkah untuk membina suasana
atau iklim pembelajaran yang responsif. Pada langkah ini guru
mengondisikan agar siswa siap melaksanakan proses pembelajaran.

Keberhasilan strategi pembelajaran inkuiri sangat tergantung pada

kemauan siswa untuk beraktivitas menggunakan kemampuannya

dalam memecahkan masalah. Beberapa hal yang dapat dilakukan
dalam tahapan orientasi ini adalah :

a. Menjelaskan topik, tujuan, dan hasil belajar yang diharapkan
dapat dicapai oleh siswa.

b. Menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang harus dilakukan oleh
siswa untuk mencapai tujuan. Pada tahap ini dijelaskan langkah-
langkah inkuiri serta tujuan setiap langkah, mulai dari langkah
merumuskan masalah sampai dengan merumuskan kesimpulan.

c. Menjelaskan pentingnya topik dan kegiatan belajar. Hal ini

dilakukan dalam rangka memerikan motivasi belajar siswa.
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2. Merumuskan Masalah
Merumuskan masalah merupakan langkah membawa siswa
pada suatu persoalan yang mengandung teka-teki. Persoalan yang
disajikan adalah persoalan yang menantang siswa untuk berpikir
memecahkan teka-teki itu. Dikatakan teka-teki dalam rumusan
masalah yang ingin dikaji disebabkan masalah itu tentu saja
jawabannya, dan siswa didorong untuk mencari jawaban yang tepat.

Proses mencari jawaban itulah yang sangat penting dalam strategi

pembelajaran inkuiri. Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam

merumuskan masalah, diantaranya :

a. Masalah hendaknya dirumuskan sendiri oleh siswa. Siswa akan
memiliki motivasi belajar yang tinggi manakala dilibatkan dalam
merumuskan masalah yang hendak dikaji.

b. Masalah yang dikaji adalah masalah yang mengandung teka-teki
yang jawabannya pasti. Artinya, guru perlu mendorong agar siswa
dapat merumuskan masalah yang menurut guru jawaban
sebenarnya sudah ada, tinggal siswa mencari dan mendapatkan
jawabannya secara pasti.

c. Konsep-konsep dalam masalah adalah konsep-konsep yang sudah
diketahui terlebih dahulu oleh siswa. Artinya, sebelum masalah
itu dikaji lebih jauh melalui proses inkuiri, guru perlu yakin
terlebih dahulu bahwa siswa sudah memiliki pemahaman tentang

konsep-konsep yang ada dalam rumusan masalah.
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3. Mengajukan Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu permasalahan
yang sedang dikaji. Sebagai jawaban sementara, hipotesis perlu diuji
kebenarannya. Salah satu cara yang dapat dilakukan guru untuk
mengembangkan kemampuan menebak (hipotesis) pada setiap siswa
adalah dengan mengajukan berbagai pertanyaan yang dapat
mendorong siswa untuk dapat merumuskan jawaban sementara atau
dapat merumuskan berbagai perkiraan kemungkinan jawaban drai
suatu permasalahan yang dikaji.
4. Mengumpulkan Data
Mengumpulkan data adalah aktivitas menjaring informasi
yang dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang diajukan. Dalam
strategi pembelajaran inkuiri, mengumpulkan data merupakan proses
mental yang sangat penting dalam pengembangan intelektual. Tugas
dan peran guru dalam tahapan ini adalah mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang dapat mendorong siswa untuk berpikir mencari
informasi yang dibutuhkan.
5. Menguji Hipotesis
Menguji hipotesis adalah proses menentukan jawaban yang
dianggap diterima sesuai dengan data atau informasi yang diperoleh
berdasarkan pengumpulan data. Yang terpenting dalam menguji
hipotesis hipotesis adalah mencari adalah mencari tingkat keyakinan

siswa atas jawaban yang diberikan.
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6. Merumuskan Kesimpulan
Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan
temuan yang diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis. Untuk
mencapai  kesimpulan yang akurat sebaiknya guru mampu

menunjukkan pada siswa data mana yang relevan.

B. Kerangka Teori

Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat dari aspek kognitif, efektif,
dan psikomotor. Hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA di kelas VI SDN
01 Nan Sabaris Kabupaten Padang Pariaman rendah, pembelajan IPA dengan
materi benda konduktor dan isolator panas. Strategi Pembelajaran Inkuiri
sangat cocok digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Tahap-tahap dalam menggunakan strategi pembelajaran inkuiri pada
pembelajran IPA yaitu (a) orientasi; (b) merumuskan masalah; (c) mengajukan
hipotensi; (d) mengumpulkan data; (e) menguji hipotensi; (f) merumuskan
kesimupulan. Dari penjelasan kajian teori di atas, maka bisa di gambarkan

melalui kerangka teori di bawah ini :



Bagan 2.1 Kerangka Teori

Rendahnya Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran IPA di kelas VI
SDN 01 Nan Sabaris Kabupaten Padang Pariaman

A 4

Langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan strategi
Pembelajaran Inkuiri menurut ( Wina, 2006:201)

Orientasi

Merumuskan Masalah
Mengajuka Hipotesis
Mengumpulkan Data
Menguji Hipotesis
Merumuskan Kesimpulan

~® o0 TP

A 4

Proses pembelajaran IPA menggunakan strategi Pembelajaran
Inkuiri

A 4

Hasil belajar IPA di kelas VI SDN 01 Nan Sabaris Kebupaten
Padang Pariaman meningkat
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa :

1. Perencanaan pembelajaran IPA di kelas VI SDN 01 Nan Sabaris Kabupaten
Padang Pariaman dengan strategi pembelajaran inkuiri dituangkan dalam
bentuk RPP, RPP dibuat sesuai dengan langkah-langkah strategi
pembelajaran inkuiri. Rencana pelaksanaan pembelajaran IPA dengan
menggunakan strategi pembelajaran inkuiri yang terdiri atas komponen :
identitas mata pelajaran, SK, KD, indikator, tujuan pembelajaran, materi
ajar, model dan metode pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian
serta sumber dan media pembelajaran. Pengamatan RPP pada siklus |
persentase rata-rata yang diperoleh adalah 72,00% dengan kualifikasi cukup
(C). Selanjutnya pengamatan pada siklus Il nilai yang diperoleh meningkat
menjadi 90,62% dengan kualifikasi sangat baik (SB).

2. Pelaksanaan pembelajaran IPA dengan menggunakan strategi pembelajaran
inkuiri dilaksanakan dalam kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup,
kegiatan inti dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah strategi
pembelajaran inkuiri menurut Wina (2006:201) vyaitu:(1 )orientasi,(2)
merumuskan masalah (3) mengajukan hipotesis, (4) mengumpulkan data,

(5) menguji hipotesis, (6) merumuskan kesimpulan.

106



107

Pelaksanaan pembelajaran dilakukan dalam 2 siklus. Rata-rata
pelaksanaan tindakan guru pada siklus | adalah 72,92% dengan kualifikasi
baik (B) dan meningkat pada siklus Il yaitu 87,50% dengan kualifikasi
sangat baik (SB). Sedangkan rata-rata pelaksanaan tindakan siswa pada
siklus | adalah 68,75% dengan kualifikasi cukup (C) dan meningkat pada
siklus Il yaitu 83,33% dengan kualifikasi sangat baik (SB).

3. Hasil belajar IPA setelah menggunakan strategi pembelajaran inkuiri dikelas
VI SDN 01 Nan Sabaris Kabupaten Padang Pariaman ternyata lebih
meningkat dari sebelumnya. Hal ini terlihat dari rata-rata hasil belajar siswa
pada siklus I adalah 71,17% dengan kualifikasi baik (B) dan meningkat pada

siklus Il yaitu 84,44% dengan kualifikasi sangat baik (SB).

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti menyarankan agar dapat
dipertimbangkan untuk bisa dilaksanakan sebagai berikut:

1. Pada perencanaan, diharapkan guru dapat merancang pembelajaran IPA
dengan menggunakan strategi pembelajaran inkuiri. Pembuatan RPP
disesuaikan dengan SK, KD kemudian dijabarkan menjadi indikator, tujuan
pembelajaran, serta disinkronkan dengan langkah-langkah strategi
pembelajaran inkuiri, serta dilaksanakan sesuai dengan RPP yang telah
dirancang dengan sebaik-baiknya agar didalam pelaksanaan nantinya dapat
berjalan dengan baik.

2. Pada pelaksanaan, disarankan kepada guru untuk melaksanakan semua

kegiatan guru sesuai dengan perencanaan dalam RPP, selain itu guru harus
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mampu membimbing siswa melaksanakan kegiatan pembelajaran yang
berlangsung secara menyeluruh dan terarah sesuai perencanaan yang telah
dirancang sebelumnya sesuai dengan strategi pembelajaran inkuiri

. Pada hasil, diharapkan hasil belajar siswa meningkat setelah guru
melaksanakan  pembelajaran IPA dengan menggunakan strategi
pembelajaran inkuiri, diharapkan guru bisa memberikan penilaian yang

bervariasi sesuai dengan ketiga ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.
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